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UDC: 58.084
Woro Hastuti Satyantini, Sukenda, Enang Harris dan Nur
Bambang P.U ,

TEKNIK PRODUKS], EKSTRAKSIDAN KARAK.
TERISASI FIKOSIANIN Spirulina platensis
SEBAGAI BAHAN IMUNOSTIMULAN

OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No, 2, hal 119-131
Bioaktif fikosianin darj

Spirulina platensis dapat dijadikan

alternatif  pilihan sebagai  bahan terapeutik  atay
imunostimulan pada budidaya jkan Penelitian
dilaksanakan dj Laboratorium Bioteknologi  Hagij

Perikanan, Fakuyltas Perikanan dan IImy Kelautan IPB
Bogor dan Balai Besar Pengembangan Budidaya ......... .
Woro Hastuti Satyantini, Sukenda, Enang Harris dan Nur
Bambang P.U A

Kata kunci: Fikosianin, Na buffer fosfat, pertumbuhan,
Spirulina platensis.

UDC:58.084
Nofdianto
UJI COBA MODEL SUBSTRAT TUBULAR UNTUK
KULTUR MASSAL PERIFITON SEBAGAI AGEN
BIO-UPTAKE NUTRIEN DI PERAIRAN

OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No.2, hal 143-152

Dalam rangka pengembangan teknologi  kultur alga
perifiton dan usaha peningkatan nijlaj tambah serta
Pemanfaatan sumberdaya biota perairan, dilakukan sebuah
uji coba kultur perifiten dengan menggunakan substrat
artifisial akrilik. Perifiton ditumbuhkan dalam wadah
berupa tabung yang disebut sebagai “substrat tubular”. ...

Nofdianto
Kata kuzci: Perifiton, substrat tubular, bio-uprake
nutrien, mode] kultur, organisme fotosintetik.

UDC: 593.6

Bambang Hermanto

STRUKTUR KOMUNITAS KARANG JAMUR
(FUNGIIDAE) DI PERAIRAN PULAU GANGGA,
SULAWESI UTARA

OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No. 2, hal 169-179

Karang jamur merupakan jenis scleractinian yang cukup
unik karena sebagian besar individu karang ini mampu
berpindah dari suaty habitat ke habitat lain selama fase
bentik. Karang jamur memiliki
penting sebagai habjtat bagi organisme laut lainnya.
Penelitian inj bertujuan
komunitas karang jamur dj perairan pulay Gangga,
Sulawesi Utara. Penelitian dilakukan pada bulan Me; ...

Bambang Hermanto

Kata kunci: Karang jamur, struktur komunitas, perairan
Pulay Gangga, Sulawes;j Utara.
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Ana Setyastuti], Neviaty P. Zamani, Pradina Purwati
TERIPANG DARJ KARIMUNJAWA, SITUBONDO,
SPERMONDE DAN AMBON

OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No. 2, hal 133-142

Ketiadaan regulasi yang mengatur penangkapan dap
perdagangan teripang dj hampir kebanyakan negara
eksportir komoditas laut ini menyebabkan populasinya dj

Ana Setyastutil, Neviaty P. Zamanj, Pradina Purwati
Kata kunci: Teripang, Holothurig excellens, Holothyrig
turriscelsa, Stichopus noctivagus, Indonesia.

UDC: 551.465.15

Adi Purwandana

PERCAMPURAN TURBULEN DI KANAL LABANT, |
SELAT MAKASSAR

OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No. 2, hal 153-167

Kanal Labanj merupakan salah satu celah masuk Arus
Lintas Indonesia (Arlindo) di Selat Makassar yang
memiliki energj pasang surut internal yang kuat. Pasang
surut internal merupakan salah saty energi utama yang
menyebabkan proses percampuran di lautan, Tujuan dari
penelitian inj adalah untuk mengestimasj percampuran
menggunakan  pendekatan skala Thorpe.
Penelitian lapangan dilakukan pada bulan Juni 2013 di...

Adi Purwandana

Kata kunci: Percampuran turbulen,
Kanal Labani, Selat Makassar.,
UDC: 573.6

Abdullah Rasyid

POTENSI PEMANFAATAN TERIPANG Stichopus
variegatus SEBAGAI SUPLEMEN MAKANAN
OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No.2, hal 181-187

pasang surut internal,

—

Teripang merupakan salah satu biota layt yang memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai salah satu produk
suplemen makanan alam; dari laut. Penelitian potensi
pemanfaatan teripang Stichopus variegatus  sebagai
makanan suplemen telah dilakukan pada bulan Juni sampai
September 2013 di Laboratorium Produk Alam Laut, Pusat
Penelitian Oseanografi, Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia. Teripang S, variegatus yang digunakan dalam

Abdullah Rasyid
Kata kunci : Metabolit sekunder, antioksidan, suplemen
makanan, teripang, Stichopus variegatus.
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!—;mmy Souhoka
STRUKTUR KOMUNITAS KARANG BATU
(SCLERACTINIA) DI PERAIRAN PULAU TAGU-
LANDANG, SULAWESI UTARA

OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No.2, hal 189-202

terumbu  karang merupakan salah saty
ekosistem laut dangkal yang dijumpai hampir di
sepanjang perairan pantai Indonesia. Karang batu
merupakan salah satu komponen pembentuk ekosistem ini
dan sangat dominan darj komponen lain.  Penelitian
tentang  komunitas karang batu di perairan Pulau
Tagulandang, Sulawesi Utara telah dilakukan pada bulan
Mei 2012 dengan menggunakan metode transek garis
yang dilakukan pada dua kedalaman yaitu 3m dan 6m.

Ekosistem

Jemmy Souhoka
Kata kunci: Struktur komunitas, Karang batu, Pulau
Tagulandang, Sulawesi Utara, Scleractinia,

UDC: 582.36

Ahmad Kadj

KEPADATAN RUMPUT LAUT ALAMI DI
FPERAIRAN TELUK KOLONO, KONAWE

SELATAN, SULAWESI TENGGARA
OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No.2, hal 203-210

Rumput laut alamj merupakan plasma nutfah yang
berperan sebagai persediaan  bibit dalam kegiatan
budidaya. Saat inj rumput laut telah menjadi komoditas
budidaya penting di berbagai provinsi di Indonesia,
Penelitian tentang rumput laut alami dj perairan pesisir
Konawe Selatan dilaksanakan pada bulan Oktober 2013
dengan tujuan untuk mengetahui potensi dan kondisj
rumput laut di perairan Teluk Kolono, Konawe Selatan,
Sulawesi Tenggara. Penelitian dilaksanakan dengan
metode survey di lima stasiun pengamatan dengan jarak
antara stasiun 1000 m. Transek kuadrat ditarik 100 m dari
garis pantai tegak lurus tubir, frame 1x1m? diletakkan
disetiap 10 meter sampai ke tubir, Kekayaan jenis,
kepadatan dan dominasi dihitung dari data lapangan.

Ahmad Kadi
Kata kunci: Rumput Jaut, kepadatan, Teluk Kolono,
Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara.

UDC:57.08

Sandi Permadi dan Sri Juwana X

KAJIAN AWAL PEMBESARAN BENIH KEPITING
BAKAU Scylla paramamosain ASAL LABORATORI-
UM MENGGUNAKAN KERAMBA JARING DASAR
OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No.2, hal 211-220

Kepiting bakau merupakan salah satu dari 12 produk
perikanan unggulan Kementerian Perikanan dan Kelautan.
Produksi kepiting bakau semakin meningkat  setiap
tahunnya. Namun sumbangan dari sektor budidaya
kepiting bakau terhadap produksi perikanan kepiting
bakau sangat kecil dan mengandalkan benih dari alam,
Hal tersebut menimbulkan tekanan terhadap populasi
kepiting bakau yang semakin tinggi di berbagai daerah di
Indonesia. Budidaya kepiting bakau Yang menggunakan

Sandi Permadi dan Sri J uwana
Kata kunci: Kepiting bakau, Scylla paramamosain,
krablet, pembesaran, tambak.

UDC:581.55

Any Kurniawati, Dietriech Bengen, Hawis Maddupa
KONDISI RAWA MANGROVE DAN KEPADATAN
Telescopium telescopium DI KAWASAN LAGUNA
SEGARA ANAKAN, KABUPATEN CILACAP

OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No.2, hal 221-234

Telescopium telescopium merupakan salah satu organisme
yang hidup di ekosistem mangrove. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sebaran T telescopium
terkait dengan interaksj pada vegetasi mangrove dan
kondisi lingkungan di Segara Anakan pada bulan Januari —
Maret 2014. Data vegetasi mangrove yang diperoleh darj
bengamatan setiap transek kuadrat, yaitu meliputi nama
spesies, jumlah tegakan masing-masing spesies, dan
ukuran diameter batang setinggi dada. Parameter fisika

Any Kurniawati, Dietriech Bengen, Hawis Maddupa
Kata kunci: Mangrove, Telescopium telescopium, Segara
Anakan.
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Woro Hastuti Satyantini, Sukenda, Enang Harris and Nur | Ana Setyastuti], Neviaty P. Zamani, Pradina Purwati

Bambang P.U TREPANG FROM KARIMUNJAWA, SITUBONDO,

PRODUCTION TECHNIQUE, EXTRACTION AND SPERMONDE AND AMBON

CHARACTERIZATION OF Spiruling platensis PHYCO.- OLDI August 2014, Vol. 40 No, 2,pp 133-142

CYANIN AS IMMUNOSTIMULANT

OLDI August 2014, Vol. 40 No. 2, pp 119-13] The lack of existing regulations on trepang catching and

trading in mostly trepang exporting countries is 3 threat to

Bioactive phycocyanin from Spirulina platensis could be | the trepang population, he i ing _ .
used as an alternative therapeutic or an immunostimulant | has led CITES (Convention on International Trade ip

in aquaculture. The research conducted in Laboratory of Endangered Species of Wild Fauna and Flora) to discuss
Biotechnology F isheries Product, Fisheries and Marine | the urgency of adding trepang to the list in appendix II for
Science Faculty, Bogor Agricultural University and conservation purpose. To respond to CITES, every
Brackishwater Aquaculture Development éxporter country needs to Prepare a taxonomically accurate

trepang trepang species list, Therefore, the objective of this
Woro Hastuti Satyantini, Sukenda, Enang Harris and Nur

Bambang P.U Ana Setyastuti, Neviaty P. Zamani, Pradina Purwati
Keywords; Phycocyanin’ Na phosphate buffer‘ growth, KC)’VVOl‘dS: Trepang, Ho/othuria excel[ens, Ho[othurz'a
Spirulina platensis. turriscelsa, Stichopus noctivagus, Indonesia.

UDC: 58.084 UDC: 551.465.15

Nofdianto Adi Purwandana ‘

TEST OF TUBULAR SUBSTRATE MODELS FOR TURBULENT MIXING IN LABANI CHANNEL,
PERIPHYTON MASS CULTURE AS BIO-UPTAKE MAKASSAR STRAIT

SCGENT OF NUTRIENTS IN THE WATER )
OLDI August 2014, Vol. 40 No. 2, pp 143159 OLDI August 2014, Vol. 40 No. 2, PP 153-167

In order to develop periphytic-algae culture technology Indonesian Throughflow (ITF) in Makassar Strait, The
and efforts to increase {pe added value and utilization of Channel has strong internal tidal energy which is refeased
aquatic resources, a periphyton test culture was done using due to harrowing passage of the strait. Internal tide is one
acrylic artificjal Substrates, Periphyton were grown in a of the main energy sources which causes mixing processes
tube containers which js referred to as "tubular Substrate”. | . the oceans. The purpose of this research is to estimate
The purpose of this study was to know the growth ............. the turbulent mixing by using the Thorpe scale approach,

i

The Labanj Channel is one of the entry passages o‘l
I

|

J

Adi Purwandana
Keywords: Turbulent mixing, internal tide, Labani
Channel, Makassar Strajt.
UDC: 573.6

Abdullah Rasyid
FOTENTIAL USE OF TREPANG Stichopus variegatus
AS FOOD SUPLEMENT

OLDI August 2014, Vol. 40 No. 2, pp 181-187

Nofdianto
Keywords: Periphyton, tubular substrate, bio-uptake of
nutrients, culture models, photos nthetic organisms.
UDC: 5936

Bambang Hermanto

COMMUNITY STRUCTURE OF MUSHROOM CORAL
(FUNGIIDAE) IN THE GANGGA ISLAND WATERS,
NORTH SULAWES]

OLDI August 2014, Vol. 40 No. 2, pp 169-179

Sea cucumbers are one of the marine life that has the
potential to be developed as a natura] food supplement

ducts from the sea, Study on the potential use of sea
cucumber Stichopus variegatus as a food supplement were
conducted from June to September 2013 at the Natural
Products Laboratory, Research Center for Oceanography,
Indonesian Institute of Sciences. Sea cucumbers S.
variegatus were used in this study were collected from ......

Mushroom corals are unique scleractinians jn that the
individuals of most species are able to move from one

Abdullah Rasyid
Keywords: Secondary metabolite, antioxidant, food
supplement, sea cucumber, Stichopuys variegates.

Bambang Hermanto
Keywords: Mushroom corais, community  structure,
Gangga Island waters, North Sulawesi.




UDC: 593.6

Jemmy Souhoka

THE COMMUNITY STRUCTURE OF HARD
CORALS (SCLERACTINIA) AT TAGULANDANG
ISLAND WATERS, NORTH SULAWESI,
OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No.2, pp 189-202

Coral reef is one of the coastal ecosystems found almost
along of the beaches of Indonesia. Hard coral is one of
the dominant components in the coral reef ecosystem,
The observation on hard coral communities at
Tagulandang Island, North Sulawesi was carried out in
May 2012, using the line transect methods at 3m and 6m
depth. The study aimed to reveal the diversity and
condition of hard coral in Tagulandang Island waters.

Jemmy Souhoka
Keywords: Community structure, hard coral, Scleractinia,
Tagulandang island, North Sulawesi.

UDC: 583.36

Ahmad Kad;i

THE DENSITY OF WILD SEAWEEDS IN WATERS
OF KOLONO BAY, SOUTH KONAWE, SOUTH
EAST SULAWES]

OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No. 2, pp 203-210

Natural seaweed is natural source in term of seed supply
on aquaculture activity. In recent years, seaweed is the
important  aquaculture comodity from Indonesian
provinces.  Observation on natural seaweed in South
Konawe waters conducted in October 2013. The aim of the
observation was to find out the condition and to measure
seaweed potency in Kolono Bay, South Konawe,
Southeast Sulawesi. The observation was carried out ..... .

Ahmad Kadi
Keywords: Seaweeds, density, Kolono Bay, South East
Sulawesi,

UDC: 57.08

Sandi Permadi and Sri Juwana

INITIAL ASSESSMENT OF GROWING CRAB
SEEDS paramamosain
LABORATORY USING BOTTOM NET
OLDI Agustus 2014, Vol. 40 No. 2, pp 211-220

The mangrove crab is one of the 12 most important fishery
products for the Ministry of Fisheries and Marine Affairs.
The demand for mangrove crabs as an export commodity
increases each year resulting in increasing pressure on
crab trapping in several areas in Indonesia. Meanwhile,
the contribution from crab culture is estimated to be tog
small to satisfy the demand., Crab culture using hatchery
crab seed could be a solution for reducing the capture of
wild crabs.

Sandi Permadi and Sri Juwana
Keywords: Mangrove crab, Scylla paramamosain,
crablet, growing, pond.

UDC: 581.55

Any Kurniawati, Dietriech Bengen, Hawis Maddupa
MANGROVE SWAMP CONDITION AND
Telescopium telescopium DENSITY IN SEGARA
ANAKAN LAGOON, CILACAP REGENCY
OLDI August 2014, Vol. 40 No. 2,pp 221-234

Telescopium telescopium is one of the organisms that live
in the mangrove ecosystem. This study aims to analyze the
distribution of T, telescopium in relation to the mangrove
vegetation and environmental conditions at Segara Anakan
Lagoon in January — March 2014. The data about the
mangrove vegetation was obtained from the observations
of transect squares, which included the name of the
species, the number of stands of each species, and the stem
diameter at breast height. The chemical and physical para..

Any Kurniawati, Dietriech Bengen, Hawis Maddupa
Keywords: Mangrove, Telescopium telescopium, Segara
Anakan, Cilacap.
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TREPANG FROM KARIMUNJAWA, SITUBONDO, SPERMONDE AND AMBON

Ana Setyastutil’”, Neviaty P. Zamani? dan Pradina Purwati®

YProdi Iimu Kelautan, Fak. Perikanan dan IImy Kelautan-IPB
2UPT. Balai Konservasi Biota Laut, Ambon-LIPI
PPusat Penelitian Oseanografi-1IP]

Email: an4_st@yahoo.com

Received 12 July 2013, Accepted 24 June 2014
ABSTRAK

Ketiadaan regulasj yang. mengatur penangkapan dan perdagangan teripang dj hampir kebanyakan
negara eksportir komoditas [aut ini menyebabkan populasinya di alam semakin terancam. Perkiraan mengenaj

pengumpulan, dengan alagap antara lain keempat area tersebut merupakan lokasi penyelaman dan/atau
penjualan teripang. Pengumpulan sampel dilakukan dar bulan Desember 2011 sampai Februar; 2013.
Identifikasi spesies menggunakan pengamatan morfologi dan spikula. Darj keempat Jokasi tersebut,
didapaikan 27 spesies teripang, tiga spesies dj antaranya Holothurig excellens, Holothurig turriscelsa dan
Stichopus noctivagus belum pernah dilaporkan diperdagangkan dj Indonesia maupun di pasar Asia dan dunia,
Perubahan komposisi spesies teripang yang ditangkap dan diperdagangkan tersebut bisa menjadi indikasij
adanya tangkap lebih di habitat alaminya.

Kata kunci: Teripang, Holothuria excellens, Holothyrig turriscelsa, Stichopus noctivagus, Indonesia.

ABSTRACT

February 20]3. Identification of each sample was done using morphology and ossicles. As a result, 27
species were identified, of which three species (Holothuria excellens, Holothuria turriscelsa gnd Stichopus
noctivagus) had never been previously reported iy, Indonesian trading, neither had they been on the Jist of
commercial sea cucumbers in Asia nor elsewhere iy, the world. This species composition shift may indicate
threat to species diversity, due to the excessive removal of these species Jrom their natyral habitat.

Keywords: Trepang, Holothurig excellens, Holothuriq turriscelsa, Stichopus noctivagus, Indonesia.

133



Oseanologi dan Limnologi di Indonesia. Vol. 40, No. 2, Agustus 2014: 133-142

PENDAHULUAN

Teripang adalah salah satu komoditas laut
yang bernilai ekonomis dap telah dimanfaatkan
sejak lama sebagai makanan dan obat-obatan
tradisional bagi masyarakat Cina di seluruh dunia
(Bakus, 1973; Bruckner et al., 2003; Chen, 2003;
Choo, 2008). Banyaknya manfaat tersebut
mengakibatkan  permintaan teripang  semakin
meningkat dari tahun ke tahun (Purwati & Yusron,
2005; Choo, 2008; Purcell et al., 2009; Purcell f
al., 2011), sehingga turut meningkatkan perburuan
teripang di skala nasional maupun dunia.

Menurut Purcell ef 4] (2011) 66 Spesies
teripang dipanen dari seluruh dunia, akan tetapi
sebagian besar dipanen dari kawasan Indo-Pasifik.
Negara-negara dj kawasan  corgl triangle
(Indonesia, Malaysia, Filipina, Palan, Federal
states of Micronesia), Melanesia (Papua New
Guinea, Solomon Island, Vanuatu, New Caledonia,
Fiji), Thailand, India, Australia dan New Zaeland
diperkirakan mengekspor lebih dari 20 spesies
teripang (Choo, 2008; Kinch et al., 2008; Purcell
etal., 2011). Purwati (2005) melaporkan sekitar 26
spesies teripang pernah dan masih diperdagangkan
di Indonesia. Sementara Choo (2008) membuat
daftar teripang yang berasal dari Indonesia yang
masuk ke dalam pasar intemasional, yaitu
sebanyak 35 spesies. Kedua publikasi tersebut
merupakan hasil kompilasi dari banyak publikasi
perikanan. Selain itu, dj dalam daftar klasifikasi
dan definisi komoditas hasil perikanan yang
dikompilasi di dalam buku statistik ekspor hasil
perikanan yang diterbitkan oleh Sekretariat Jendral
Kementerian Kelautan dan Perikanan (Direktorat
Pemasaran Luar Negeri, 2011), nama teripang
digunakan untuk menyebut semua spesies teripang
yang diekspor, tanpa menjabarkan nama setiap
spesiesnya. Oleh karenanya, validasi spesies
teripang dengan pendekatan taksonomi sangat
diperlukan (Bruckner ef al., 2003; Conand, 2004,
Massin et al., 2009; Purcell ez al., 2011).

Daftar spesies teripang yang
diperdagangkan dj Indonesia dan negara-negara
eksportir teripang di seluruh dunia yang telah
divalidasi dengan  pendekatan taksonomi
diperlukan dalam rangka memasukkan teripang ke
dalam  Appendix CITES  (Commission on
International Trade in Endangered Species of Wild
Fauna and Flora). Hal tersebut merupakan tindak
lanjut dalam mempertahankan keberadaan teripang
di alam yang diperkirakan telah mengalami
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tangkap lebih dan hampir punah akibat kurang atau
tidak  adanya peraturan  penangkapan  dan
perdagangan di hampir seluruh negara eksportir
(Bruckner et al., 2003; Tuwo, 2004; Purwati &
Yusron, 2005; Choo, 2008; Purwati et al., 2010;
Pucell et al., 2011).

Beberapa kendala dalam  menentukan
potensi bioekologis sumber daya teripang (spesies,
sebaran, kelimpahan dan kepadatan) di Indonesia
adalah karena luasnya wilayah Indonesia (8,3 juta
kin®) dan terdiri dari pulau-pulau kecil (17.508
pulau). Selain itu juga karena sering kali penjualan
teripang dilakukan dj pulau-pulau kecil yang jauh
dari pusat perdagangan. Tingginya persaingan
dalam perdagangan teripang menyebabkan para
nelayan teripang cenderung menyembunyikan
wilayah Jelajahnya sehingga  menimbulkan
kesulitan untuk menentukan kantung-kantung
produksi utama teripang. Selain itu, penamaan
spesies-spesies teripang di tiap-tiap produsen
berbeda-beda, dan butuh waktu Yang cukup lama
untuk mengidentifikasi spesiesnya (Tuwo, 2004;
Purwati, 2005; Choo, 2008), sementara untuk
mengidentifikasj teripang yang sudah diproses,
sangatlah sulit karena karakter-karakter spesiesnya
hilang akibat pemrosesan.

Dalam rangka membuat daftar teripang
yang diproduksi Indonesia, penelitian tentang
teripang telah dilakukan untuk mengetahuj spesies-
spesies teripang  yang ditangkap dan
diperdagangkan  dj perairan Karimunjawa,
Situbondo, Spermonde dan Ambon; dan untuk -
melihat kecenderungan arah sebaran  spesies
teripang Indonesia terhadap sebaran spesies yang
sama di dunia. Tulisan inj mempresentasikan hasil
dari penelitian tersebut.

METODOLOGI

Waktu dan Lokasj Penelitian

Pengumpulan sampel dilakukan dari bulan
Desember 2011 sampai Februari 2013 i
Karimunjawa (Jawa Tengah), Situbondo (Jawa
Timur), Spermonde (Sulawesi Selatan) dan
Ambon (Maluku) (Gambar 1). Supaya teripang
yang  dikumpulkan benar-benar jenis  yang
diperdagangkan, pengambilan sampel dilakukan dj
tempat-tempat pendaratan teripang (Karimunjawa
dan Situbondo) dan pemesanan secara langsung
melalui nelayan pengumpul dan pengepul teripang
(Spermonde dan Ambon).



Teripang dari Karimunjawa, Situbondo, Spermonde. .. (Ana Setyastuti, Nevianty P 7 & Pradina )
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Gambar 1. Lokasj Pengumpulan teripang (A) Karimunjawa; (B) Situbondo; (© Spermonde; (D)
Ambon. Angka 1-27 merujuk pada Tabel 1,

Figure 1.  Sites of trepang collection: (A) Karimunjawa; (B) Situbondo; © Spermonde; (D) Ambon,
Number 1-27 refer to Table 1.

Sampel dan Penanganan Identifikasi Spesies

Kondisj sampel] teripang yang Identifikasi Spesies merujuk  pada
dikumpulkan bervariasi, yaitu segar (fresh), Setyastuti (2013) dengan tahapan sebagai berilut:
digarami (salted) dan kering (dried) (Setyastuti, (1) identifikasi makroskopik dengan mengamati
2013). Hal tersebut dilakukan untuk keperluan morfologi dan anatomi tubuh; (2) identifikasi
mendapatkan Spesies-spesies bentuk segar dan mikroskopik dengan mengamati bentuk dap
yang telah diproses. Setiap informasj yang terkait komposisi kerangka kapur yang tertanam di tubuh
langsung dengan sampel didokumentasikan (lokasi teripang (spikula) menggunakan mikroskop.
Penangkapan, alat tangkap, nama Jokal, harga jual,
tanggal  sampling, ]abe] spesimen,  kode HASIL PENELITIAN
penyimpanan spesimen).

Sampel teripang  segar didapat darj Selama periode pengumpulan sampel, tiga
perairan Karimunjawa dap Situbondo. Hal tersebut puluh empat individy teripang dari Karimunjawa
terkait  dengan kemudahan  akses dalam (6 spesimen segar), Situbondo (8 spesimen segar),
pengambilan sampel secara langsung ke lokasi Spermonde (9 Spesimen digarami) dan Ambon (8
penelitian. Sampe] Yang digarami didapat dari Spesimen kering) dapat diidentifikasi. Teripang ini
Spermonde dan sampel kering didapat darj terdiri dari 27 spesies yang ditampilkan dalam
Ambon. Spermonde dap Ambon  merupakan Tabel 1, Gambar 1 dap 4. Tiga spesimen hanya
tempat pendaratar teripang  terakhir sebelum mampu diidentifikasi hingga tingkat genus, yakni
dikirim ke eksportir, Bohadschia sp1., p. Sp2. dan B. sp3, Empat

Spesimen yang dikoleksi dari spesimen (Holothurig cf. lessoni, H, cf. albiventer,
Karimunjawa dan Situbondo berada dalam kondisi H. cf. imitans dan Stichopus cf. monotuberculatys)
Segar, selanjutnya disimpan dalam rendaman diidentifikasi dengan menggunakan istilah “cf’
alkohol 90% untuk Satu minggu pertama dan (confinis) dalam penulisan nama spesiesnya, yang
setelahnya dalam alkoho] 70%. Spesimen yang berarti close to the species, yakni Spesimen
dikoleksi  darj Spermonde  sudah digarami, tersebut imemiliki banyak karakteristik yang sama
selanjutnya  dibilas untuk menghilangkan dengan  spesies dimaksud tetapi belum biga
garamnya, kemudian diproses seperti teripang diyakini sebagai spesies yang sama (Bengtson,
Segar. Spesimen yang dikoleksi darj Ambon 1988). Hal inj dikarenakan keempat Spesimen
berada  dalam kondisi dikeringkan, yang tersebut ada yang beberapa karakteristiknya tidak
selanjutnya disimpan dalam plastik. bisa diamati karena hilang atau rusak akibat proses
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pengeringan atau memang karakter tersebut tidak
ada. Selain itu, pada spesimen segar ditemukan
karakteristik  lain yang  belum  pernah

Tabel 1. Spesies teripang yang ditangkap dan diperdagangkan di

Spermonde dan Ambon,

Table 1. Trepang species caught and traded in Karimunjawa,

Vol. 40, No. 2, Agustus 2014: 133-142

dideskripsikan dj pustaka rujukan sebelumnya,
sehingga spesimen-spesimen tersebut belum bisa
diyakini sebagai spesies yang sama.

Karimunjawa, Situbondo,

Situbondo, Spermonde and Ambon,

No.  Species Location Spesimen condition
Family Holothuriidae
1 Actinopyga lecanora (Jaeger, 1835) Situbondo Fresh
2 Bohadschia vitiensis (Semper, 1868) Spermonde Salted
3 Bohadschia subrubra (Quoy & Gaimard, 1833) Spermonde Salted
4 Bohadschia spl. Spermonde Salted
5 Bohadschia sp2. Karimunjawa Fresh
6 Bohadschia sp3. Ambon Dried
7 Holothuria (Microthele ) nobilis (Selenka, 1867) Spermonde, Ambon Salted,
Dried
8 Holothuria (Microthele ) fuscopunctata J aeger, 1833 Ambon Dried
9 Holothuria (Halodeima) edulis Lesson, 1830 Karimunjawa, Fresh,
Spermonde Salted
10 Holothuria (Halodeima) atra Jaeger, 1833 Karimunjawa Fresh
11 Holothuria (Platyperona ) exellens Ludwig, 1875 Situbondo Fresh
12 Holothuria (Metriatyla) cf. lessoni Massin, Uthicke, Purcell, Karimunjawa Fresh
Rowe & Samyn, 2009
13 Holothuria (Metriatyla) scabra Jaeger, 1833 Situbondo Fresh
14 Holothuria (Metriatyla) cf. albiventer Semper, 1868 Ambon Dried
15 Holothuria (Theelothuria ) turriscelsa Cherbonnier, 1980 Situbondo Fresh
16 Holothuria ( Stauropora) fuscocinerea J aeger, 1833 Situbondo Fresh
17 Holothuria (Acanthotrapeza) coluber Semper, 1868 Karimunjawa Fresh
18 Holothuria ( Semperothuria) cf. imitans Ludwig, 1875 Ambon Dried
19 Pearsonothuria graeffei (Semper, 1868) Spermonde, Ambon Salted,
Dried
Family Stichopodidae
20 Stichopus vastus Sluiter, 1887 Situbondo, Fresh,
Spermonde Salted
21 Stichopus pseudohorrens Cherbonnier, 1967 Spermonde Salted
22 Stichopus cf. monotuberculatys (Quoy & Gaimard, 1833) Karimunjawa Fresh
23 Stichopus quadrifasciatus Massin, 1999 Situbondo Fresh
24 Stichopus chloronotus Brandt, 1835 Ambon Dried
25 Stichopus noctivagus Cherbonnier, 1980 Situbondo Fresh '
26 Thelenota anax Clark, 1621 Spermonde Salted
27 Thelenota ananas (Jaeger, 1833) Ambon Dried
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ambar 4. Foto spesies teripang Yang dikoleksi dari Karimunjawa, Situbondo, Spermonde dan

Zure 4,

Ambon. Angka 1-27 merujuk pada Tabel 1.
Photograph of trepang species collected from Karimunjawa, Situbondo, Spermonde and

Ambon. Number 1-27 refer to Table 1.
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18
1 Actinopyga lecanora (Jaeger, 1835) 11
2 Bohadschia vitiensis (Semper, 1868) 12
3 Bohadschia subrubrag (Quoy & Gaimard, 1833) 13
4 Holothuria (Microthele) nobilis (Selenka, 1867) 14
5 Holothuria (Microthele ) fuscopunctata J aeger, 1833 15
6 Holothuria (Halodeima) edulis Lesson, 1830 16
7 Holothuria (Halodeima) atra Jaeger, 1833 17
8 Holothuria (Platyperona) exellens Ludwig, 1875 18
9 Holothuria (Metriatyla) scabra J aeger, 1833 19
10 Holothuria ( Theelothuria ) turriscelsa Cherbonnier, 20

1980

Gambar 5. Sebaran geografis spesies-s

Figure 5.
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Holothuria (Stauropora) fuscocinerea J aeger, 1833
Holothuria (Acanthotrapeza) coluber Semper, 1868
Pearsonothuria graeffei (Semper, 1868)

Stichopus vastus Sluiter, 1887

Stichopus pseudohorrens Cherbonnier, 1967
Stichopus quadrifasciatus Massin, 1999

Stichopus chloronotus Brandt, 1835

Stichopus noctivagus Cherbonnier, 1980

Thelenota anax Clark, 1921

Thelenota ananas (Jaeger, 1833)

pesies teripang yang ditangkap dan diperdagangkan di

Karimunjawa, Situbondo, Spermonde dan Ambon,
Geographic distribution of trepang caught and traded in Karimunjawa, Situbondo,

Spermonde and Ambon.
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Peta sebaran geografis (Gambar  5)
masing-masing spesies yang teridentifikasi dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa semua species
menyebar cukup luas di wilayah equator kecualj B,
subrubra, H. fuscopunctata, dan H. turriscelsa.
Spesimen-spesimen yang  belum mampu
diidentifikasi hingga tingkat spesies dan yang baru
bisa diidentifikasi dengan menggunakan istilah
“cf” (‘mirip’) tidak dimasukkan dalam kompilasi
peta sebaran.

PEMBAHASAN

Di Indonesia, perikanan teripang masih
bersifat usaha kecil yang umumnya tersebar dj
pulau-pulau kecil (Tuwo, 2004; Purwati, 2005;
Choo, 2008). Spesies-spesies teripang yang biasa
ditangkap adalah anggota ordo Aspidochirotida,
famili  Holothuriidae (genus Actinopyga,
Bohadschia, Holothuria)  dan Stichopodidae
(genus Stichopus dan T, helenota).

Dari 27 spesies yang berhasil diidentifikasi
dalam penelitian ini, separuhnya (Actinopyga
lecanora, Bohadschia Vitiensis, B. subrubra,
Holothuria nobilis, H. fuscopunctata, H. edulis, H.
atra, H. scabra, H. Juscocinerea, H. coluber,
Pearsonothuria graeffei, Stichopus chloronotus,
Thelenota arax dan T. ananas) adalah spesies-
spesies yang hampir selalu ada di dalam daftar
spesies teripang yang diperdagangkan menurut
publikasi-publikasi nasjonal maupun intenasional
sebelumnya, seperti SPC (2004), Tuwo (2004),
Toral-Granda (2007), Choo (2008), Purwati et al.
(2010), Purcell e: al. (2010) dan Purcell et al.
(2012). Enam spesies lainnya  (Holothuriq
excellens, H. turriscelsa, Stichopus vastus, S.
pseudohorrens, S, quadrifasciatus, S. noctivagus)
Jarang atau bahkan tidak pernah dilaporkan dalam
daftar spesies teripang yang diperdagangkan,
Masuknya keenam Jenis ini ke dalam perdagangan
bisa jadi karena adanya pergeseran komposisi
Spesies-spesies teripang akibat permintaan pasar,
atau karena spesies-spesies yang umum sudah
berkurang atau telah habis di alam. Akan tetapi,
hal tersebut belum bisa dipastikan karena pada
faktanya nelayan cenderung menangkap semua
Spesies yang menyerupai teripang yang ditemui
Saat turun ke laut terutama yang mirip dengan
Spesies-spesies yang umum diperdagangkan dj
Pasar. Nelayan bahkan menangkap teripang hingga
kedalaman lebih dari 30 m (Conand dan Tuwo,
1996: Tuwo, 2004; Purwati et aql, 2010).
Sedangkan tujuh spesies sisanya adalah sampel
teripang yang baru mampu diidentifikasi hingga

tingkat genus (sp.1, sp.2, sp.3) dan juga spesies
yang masih menggunakan istilah “cf” (Tabe] 1).

Karimunjawa merupakan salah satu sentra
produksi teripang di Pylay Jawa. Penelitian
Purwati et af, (2010) yang menggunakan teknik
identifikasi yang sama dengan penclitian ini
mendapatkan 18 Spesies teripang yang ditangkap
dan diperdagangkan dj Jperairan Karimunjawa.
Dari hasil penelitian inj didapat dua spesies baruy di
perairan Karimunjawa, yakni  Holothurig
(Metriatyla) cf. lessoni Massin, Uthicke, Purcell,
Rowe & Samyn, 2009 dan Stichopus  cf,
monotuberculatus (Quoy & Gaimard, 1833). Ini
menambah panjang daftar teripang Indonesia yang
diperdagangkan.

Situbondo adalah Ilokas;j yang belum
pernah dilaporkan sebagai sentra produksj teripang
dalam publikasi-publikasj sebelumnya. Informasj
dari  beberapa nelayan dan pengumpul  dj
Karimunjawa dan Ambon menyebutkan bahwa
Situbondo juga merupakan lokasj pengumpulan
teripang. Ketiadaan laporan mengenai teripang di
lokasi ini baik dalam publikasi perikanan maupun
ekologi dan taksonomyj mengakibatkan studj
perbandingan mengenai  diversitas teripang,
ekologi dan taksonomi tidak dapat dilakukan, Cleh
karenanya bisa dinyatakan bahwa delapan spesies
teripang yang ditangkap dan diperdagangkan
sebagai teripang di Situbondo ini adalah catatan
baru (new record) untuk lokasi ini. Meskipun
Purwati et ql, (2010) menyatakan mengenai tipe
pelayaran teripang di Indonesia memiliki area
Jelajah yang luas, akan tetapi bisa dipastikan
bahwa teripang yang ditampung di Situbondo
adalah benar diambi] hanya dari perairan dj sekitar
Situbondo saja.

Teripang  di Kepulauan Spermonde,
Sulawesi Selatan diperkirakan telah mengalami
tangkap lebih sejak sebelum tahun 1996 (Conand
& Tuwo, 1996). Sebelum tahun 2000, penelitian
oleh Conand & Tuwo (1996) di lokasi inj
mendapatkan 10 spesies yang ditangkap dari alam
untuk diperdangkan dalam bentuk dikeringkan,
selanjutnya Tuwo (2004) mencatat terdapat 15
spesies  ditangkap untuk diperdagangkan dari
lokasi yang sama. Darj kedua publikasi tersebut,
data spesies teripang di Kepulauan Spermonde
dibandingkan dengan sembilan spesies yang
diperoleh pada penelitian inj, didapatkan lima
spesies yang belum pernah tercatat sebelumnya,
yakni Bohadschiq subrubra (Quoy & Gaimard,
1833), Bohadschia 8p.1, Pearsonothuriq graeffei
(Semper, 1868), Stichopus vastus Sluiter, 1887,
Stichopus pseudohorrens Cherbonnier, 1967,
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Hingga saat ini, diperkirakan terdapat 23 spesies
teripang yang pernah dan masih diperjualbelikan
di Kepulauan Spermonde, akan tetapi jumlah ini
masih perlu dikonfirmasi secara taksonomi. Hal
tersebut terkait dengan daftar jenis yang dibuat
oleh Conand dan Tuwo (1996) maupun Tuwo
(2004) belum melibatkan penelitian taksonomi.
Seandainya spesimen yang didata tersebut masih
tersimpan, maka akan memudahkan dalam
memastikan nama dan jumlah spesies yang
diperdagangkan. Perubahan koinposisi  spesies
yang diperdagangkan di lokasi ini setelah hampir
dua dekade mungkin bisa menjadi data tambahan
untuk mendukung pernyataan Conand & Tuwo
(1996) bahwa telah terjadi penangkapan teripang
yang berlebihan. Akan tetapi, kesimpulan ini
masih memerlukan dukungan penelitian vang lain.

Data teripang yang diperdagangkan dan
dipublikasikan di Indonesia sejak tahun 1970-an
sampai dengan 2005 telah dikaji oleh Purwati
(2005). Hasilnya adalah terdapat 26 spesies
teripang yang pernah dan masih diperdagangkan di
Indonesia. Menurut Choo (2008), teripang dari
Indoresia yang masuk ke dalam perdagangan
pasar internasional berjumlah 35 spesies. Data-
data tersebut (Purwati, 2005; Choo, 2008; Purwati
et al.,, 2010) jika dikompilasikan dengan hasil
penelitian ini meliputi 10 spesies yang berbeda,
yakni Bohadschia greaffei*, Holothuria rigida, H.
pardalis, H. whitmai, H. difficilis, H. arenicola, H.
conusalba, H. scabra versicolor* H, vagabunda*,
H. vatiensis*, Berhubung dengan adanya revisi
sistematika penamaan yang dikaji oleh ICZN
(International ~ Commission  on Zoological
Nomenclature), maka nama-nama spesies yang
bertanda bintang (*) di atas sudah tidak valid lagi
dipergunakan dalam penulisan spesies (Clouse et
al. 2005; Samyn, 2000; Massin ez al. 2009).
Beberapa nama yang tidak valid tersebut telah
mengalami  pergantian diantaranya  untuk
Bohadschia  greaffei telah berubah menjadi
Pearsonothuria graeffei; H. scabra versicolor saat
ini masih dalam diskusi oleh para taksonom
Holothuroidea dunia untuk menjadikan sinonim
dengan H. scabra atau H. lessoni; H. vagabunda
telah berubah menjadi H. leucospilota; H. vatiensis
telah berubah menjadi Bohadschia vitiensis
(sumber WoRMS: World Register of Marine
Species).

Purwati (2005) menekankan perlunya
konfirmasi taksonomi untuk daftar spesies-spesies
yang dikajinya. Dari 26 spesies yang dikaji
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Purwati (2005) hanya 12 spesies yang sudah bisa
divalidasi karena terdapat dalam daftar spesies-
spesies teripang hasil penelitian di perairan
Karimunjawa (Purwati et al. 2010) dan dalam
penelitian ini, sementara 14 spesies sisanya masih
perlu dikonfirmasi lebih lanjut dengan cara
mengoleksi spesimen yang lebih banyak dan dari
berbagai lokasi pendaratan teripang yang berbeda
di Indonesia. Hal ini terkait dengan daftar spesies
yang dikaji Purwati (2005) adalah untuk skala
nasional, sedangkan dalam penelitian ini baru
meliputi empat lokasi saja.

Spesies yang memiliki sebaran geografis
luas, secara populasi memiliki kemampuan

‘bertahan yang tinggi sebagai komoditas (Purcell ef

al., 2010), contohnya adalah teripang yang umum
di wilayah tropis, Holothuria scabra (Gambar 5,
No. 9). Species ini memiliki sebaran yang sangat
luas dan menjadi komoditas ekspor banyak negara
di dunia. Seandainya di salah satu negara eksportir
mengalami tangkap lebih, spesies ini kemungkinan
besar masih akan tetap bertahan di pasar
internasional karena masih banyak negara lain
yang juga mengekspor spesies ini.

Spesies yang memiliki sebaran geografis
sempit, kemampuan populasinya untuk bertahan
cukup rendah sebagai komoditas, contohnya
Apostichopus japonicus yang sebarannya terbatas
di wilayah sub-tropis. Seandainya spesies tersebut
di alam mengalami tangkap lebih, maka
kemungkinan besar akan menghilang dari pasar
internasional. Akan tetapi, hingga saat ini
Apostichopus japonicus masih tetap bertahan di
pasar internasional karena Cina secbagai negara
konsumen teripang telah berhasil
membudidayakannya dalam skala besar sejak 20
tahun yang lalu (Chen dalam Purcell etal., 2010).

Dari peta sebaran geografis (Gambar 5)
dapat dilihat secara umum spesies-spesies teripang
di Indonesia cenderung mengikuti sebaran ke arah
Indo Pasifik Barat. Hanya beberapa spesies yang
sebarannya terbatas, seperti Bohadschia subrubra,
Holothuria excellens, H. turriscelsa, Stichopus
pseudohorrens, S. quadrifasciatus, S. noctivagus.
Yang menarik adalah sebaran spesies Stichopus
pseudohorrens, karena spesies ini sebelumnya
hanya ditemukan dj pantai Barat Afrika
(Cherbonnier, 1567; Samyn et al., 2006; Purcell et
al., 2012), sedangkan di Indo Pasifik baru
dilaporkan ada di Indonesia, tepatnya di Lombok
(Wirawati & Purwati, 2013) dan di Spermonde
sebagai penemuan penelitian inj.



semua  pihak  yang
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Teripang dari Karimunjawa, Situbondo, Spermonde

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian inj didapat 27 spesies

teripang yang ditangkap dan diperdagangkan dj
perairan Karimunjawa (6 spesies),
spesies), Spermonde (9 spesies) dan Ambon (8
spesies). Selama 4 dekade terakhir terdapat sekitar
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ABSTRAK

Dalam rangka pengembangan teknologi kultur alga perifiton dan usaha peningkatan nilai tambah serta
pemanfaatan sumberdaya biota perairan, dilakukan sebuah uji coba kultur perifiton dengan menggunakan
substrat artifisial akrilik. Perifiton ditumbuhkan dalam wadah berupa tabung yang disebut sebagai “substrat
tubuler”. Tujuan penelitian inj adalah mengetahuj performa tumbuh dan kemampuan uptake nutrien oleh alga
perifiton yang berdampak terhadap perbaikan kualitas air. Komunitas perifiton mampu tumbuh dengan baik
hingga sampling ke 13 atau kultur ke 36 hari dengan berat kering biomassa (DW) mencapai 0,039 gr.dm?dan
berat kering organik (AFDW) mencapai 0,021 gr.dm™, serta kandungan klorofil-a mencapai 0,062 mg.dm.
Pengukuran nutrien menunjukkan adanya penurunan konsentrasi mengindikasikan terfjadinya perbaikan
kualitas air akibat pemanfaatan oleh komunitas perifiton. Dalam waktu sekitar 36 hari komunitas perifiton
mampu menurunkan konsentrasj N-NO; dan P-PC, berturut-turut hingga 89,3 dan 78,5 persen, dengan laju
Serap nutrien sekitar 0,74N-NOsmg. L' hari-'dan L.11 P-POymg.L " hari!. -

Kata kunci: Perifiton, substrat tubuier, bio-uprake nutrien, model kultur, organisme fotosintetik.

ABSTRACT

Periphyton was grown in a tube containerss referred to as a "tubular substrate”, The purpose of this study
was to find out its growth rate and the ability its algae to take Up nutrient and improve the water quality.
The periphyton community grow well, up for 13 or 36-day in the sample culture. The biomass dry weight
(DW) reached 0,039 grdm?* and the orgurnic dry weight (AFDW) reached 0,021 gr.dm? the content of
chlorophyll-a reached 0.062 mg.dm®. Nutrient measurements indicate that there had been an improvement in
the quality of water due to uptake with a decrease in nutrient concentration. In 36 days, periphyton
communities can reduce the concentration of N-NO; and P-PO, respectively to 89.3 and 78.5 %, and absorb
nutrients as the following rates 0, 74N-NOsmg.L™ day” and P-PO41.11 mg.L" day”,

Keywords: Periphyton, tubular substrate, bio-uptake of nutrients, culture models, photosynthetic organisms.
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PENDAHULUAN

Perifiton mmerupakan  istilah  untuk
komunitas mikroba yang hidup menempel di
permukaan benda padat di bawah permukaan air.
Kumpulan mikroorganisme  inj umumnya
didominasi oleh alga hijau bentik, cyanobacteria
uniseluler dan filamentous serta diatom bentik
(seperti centrales, penales, uniseluler dan
Jilamentous). Salah satu peran komunitas perifiton
pada ekosistem perairan adalah menyintesis
Sényawa anorganik menjadi bahan organik melalui
proses fotosintesis dengan bantuan cahaya
matahari (Roeselers et al., 2008). Dampak lain
yang ditimbulkan oleh proses fotosintesis ini selain
menurunkan konsentrasi nutrien Jjuga mendorong
peningkatan pH air dan oksigen terlarut di perairan
yang sekaligus merupakan indikator untuk perairan
sehat dan baik untuk kehidupan organisme lain
yang hidup di perairan tersebut (Robinson et al.,
2009).

Beberapa hasil studi melaporkan bahwa
perifiton ternyata sangat potensial mereduksi
nutrien terutama N dan P darj limbah organik
(Crab et al., 2007), kemampuan mereduksi P
melalui  wuptake dan deposisi, penyaringan P
partikulat dari badan air serta menurunkan aliran
yang memengaruhi penurunan transport advective
P partikulat dan terlarut darj sedimen. Komunitas
perifiton memiliki kemampuan  bioakumulasj
logam berat yang baik, terutama jenis alga
filamentous memiliki kemampuan ion removal
logam berat yang tinggi (Mehta & Gaur, 2005;
Serra et al., 2009; Lee & Chang, 201 1). Komunitas
algae dalam sistem biotik dipengaruhi oleh
konsentrasi nitrogen (Lohman et al., 1991; Rier &
Stevenson, 2006; Busse et al., 2006; Schiller et al.,
2007) atau oleh kandungan fosfor (Bowman et al.,
2005), atau kombinasij antara keduanya dan trgce
element. Dewasa ini studi tentang pengaruh nutrien
sering dikaitkan dengan aktivitas herbjvora yang
mengonsumsinya (Hillebrand e al., 2002; Alvarez
& Peckarsky, 2005; Haglund & Hillebrand, 2005;
Holomuzki & Biggs, 2006; Liess et al., 2009),
dengan ketersediaan cahaya (Lange et al., 2001;
Mallory & Richardson,  2005), dengan
hidrodinamika dan arus (Ghosh & Gaur, 1998;
Gottlieb et al., 2005) terhadap dinamika populasi
perifiton.

Meskipun penelitian tentang pemanfaatan
komunitas perifiton untuk berbagai keperluan
sudak semakin intensif, namun pada kondisi
tertentu, mulai dari masalah lahan  hingga
teknologi kultur, pengembangan teknologi berbasis
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biota perifiton masih menjadi salah satu topik yang
cukup  menarik. Meningkatkan produktivitas
semaksimal mungkin dalam lahan yang terbatas
menjadi dasar utama dalam mempelajari mode]
substrat kolom atau substrat tubuler untuk perifiton
ini.

Umumnya, peneliti menggunakan
berbagai jenis substrat, baik yang alami maupun
yang artifisial untuk mempelajari  komunitas
perifiton. Danilov & Ekelund (2001); Albay &
Akcaalan (2003); Lane e¢ al. (2003); Henglong Xu
et al. (2009) telah menggunakan gelas objek untuk
mempelajari koloni algae dan ciligtge. Taniguchi
et al. (2003) menggunakan substrat tegel keramik
dan tanaman plastik artifisia] untuk mempelajari
koloni metazoa dan makroinvertebrata. Azim ef ql.
(2002); Zaman & Alam (2012); Tarkowska-
Kukuryk & Mieczan (2012) menggunakan substrat
buatan bambu untuk mempelajari struktur dan
komponen heterotrofik perifiton seperti rotifera,
krustasea, oligochaeta dan larva chironomid dajam
kolam akuakultur. Namun, semua tipe substrat
tersebut biasanya ditempatkan dalam kondisi aliran
yang horizontal seperti yang ada pada perairan
mengalir atau kolam. Pada penelitian ini dilakukan
pengembangan model reaktor tubuler untuk kultur
perifiton yang merupakan sebuah terobosan dan
perlu  diuji performanya baik laju tumbuhnya
maupun kemampuannya dalam mereduksi nutrien
di badan air.

Model reaktor tubuler sebelumnya telah
banyak dikembangkan terutama untuk kultur
massal microalgae planktonik dalam berbagaj
skala (Borowitzka, 1999; Ugwu et al., 2008;
Sierra et al., 2008; Aditya & Bruce, 2010). Tetapi
model substrat tubuler inj belum ada yang
melaporkan  untuk dikembangkan sebagai-
teknologi kultur biomassa alga perifiton. Prinsip-
prinsip dasar reaktor tubuler yang digunakan pada
kultur microalgae planktonik juga berlaku pada
model tubuler yang digunakan pada substrat
perifiton. Pada percobaan ini kolom tubuler yang
terbuat dari kaca akrilik transparan dijadikan
sebagai wadah dan media tumbuh alga perifiton,
Kolom yang disusun secara vertikal selain lebih
hemat dalam pemakaian ruang Jjuga dapat
menampung lebih banyak substrat, sehingga luas
pemukaan bertambah dan penetrasi cahaya lebih
intensif dibanding model kanal atay horizontal.
Untuk membuat arus, media dialirkan dengan
menggunakan pompa  air submersible yang
melewati substrat dalam kolom tubuler.



